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Abstract 

Education that is relevant to the local context is essential to increase student engagement and the 

relevance of learning materials. In this context, geoparks serve as educational resources that can 

integrate local knowledge into the curriculum. This study aims to identify the implementation of 

a geopark-based curriculum in Ciletuh Pelabuhan Ratu and analyze its impact on students' 21st 

century skills development, such as collaboration, creativity and problem solving. The method 

used is a case study, which allows in-depth exploration of the curriculum implementation. The 

results showed that the geopark-based curriculum not only improved students' knowledge of the 

environment and sustainability, but also significantly contributed to the development of 21st 

century skills. Students demonstrated good collaboration, communication, creativity, problem-

solving and critical thinking abilities, which are essential skills to face future challenges. This 

research provides empirical evidence that geopark-based education can be an effective tool in 

building skills relevant to global needs. 
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Abstrak 

 

Pendidikan yang relevan dengan konteks lokal sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dan relevansi materi pembelajaran. Dalam konteks ini, geopark berfungsi sebagai sumber 

daya pendidikan yang dapat mengintegrasikan pengetahuan lokal ke dalam kurikulum. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan kurikulum berbasis geopark di Ciletuh Pelabuhan 

Ratu dan menganalisis dampaknya terhadap pengembangan keterampilan abad 21 siswa, seperti 

kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. Metode yang digunakan adalah studi kasus, yang 

memungkinkan eksplorasi mendalam tentang implementasi kurikulum. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kurikulum berbasis geopark tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang lingkungan dan keberlanjutan, tetapi juga secara signifikan berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan abad 21. Siswa menunjukkan kemampuan kolaborasi, komunikasi, 

kreativitas, pemecahan masalah, dan berpikir kritis yang baik, yang merupakan keterampilan 

penting untuk menghadapi tantangan di masa depan. Penelitian ini memberikan bukti empiris 

bahwa pendidikan berbasis geopark dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan global. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Kurikulum Berbasis Geopark, Keterampilan Abad 21, Keterlibatan 

Siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang relevan dengan konteks lokal sangat penting untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dan relevansi materi pembelajaran (Brousseau, 1997). Dalam konteks 

ini, geopark berperan sebagai sumber daya pendidikan yang dapat digunakan untuk 

mengintegrasikan pengetahuan lokal ke dalam kurikulum (Nonaka & Takeuchi, 1995). 

Geopark tidak hanya menawarkan keindahan alam, tetapi juga memberikan kesempatan 

untuk belajar tentang geologi, ekologi, dan budaya lokal, yang semuanya dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa (Farsani et al., 2012). Dengan memanfaatkan 

geopark, pendidikan dapat menjadi lebih kontekstual dan aplikatif, sehingga siswa dapat 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan abad 21 (UNESCO, 

2015). 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana kurikulum berbasis geopark dapat 

diimplementasikan secara efektif di Ciletuh Pelabuhan Ratu dan dampaknya terhadap 

pengembangan keterampilan abad 21 siswa. Hal ini penting untuk dipahami agar dapat 

merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa 

(Brousseau, 2002). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana kurikulum berbasis 

geopark dapat diterapkan di Ciletuh Pelabuhan Ratu (Penelitian ini, 2024). Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dampak kurikulum berbasis geopark 

terhadap pengembangan keterampilan abad 21 siswa, seperti kolaborasi, kreativitas, dan 

pemecahan masalah (UNESCO, 2015). 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam konteks pendidikan dan pengembangan 

daerah, terutama di Ciletuh Pelabuhan Ratu, yang merupakan kawasan geopark yang kaya 

akan potensi pendidikan (Farsani et al., 2012). Kenapa Penelitian Ini 

Dilakukan: Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan 

kurikulum berbasis geopark yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi 

pembelajaran bagi siswa. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal, diharapkan siswa 

dapat lebih terlibat dan termotivasi dalam proses belajar (Nonaka & Takeuchi, 1995). 

Kenapa Harus Sekarang: Saat ini, dunia pendidikan menghadapi tantangan untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan abad 21, termasuk pengembangan keterampilan kritis dan 

kreatif pada siswa (UNESCO, 2015). Dengan meningkatnya perhatian terhadap 

pendidikan berbasis konteks lokal, penelitian ini menjadi sangat relevan untuk dilakukan 

sekarang agar dapat segera diimplementasikan dan memberikan dampak positif bagi 

siswa dan masyarakat sekitar. Bagaimana Jika Tidak Dilakukan Sekarang: Jika penelitian 

ini tidak dilakukan sekarang, ada risiko bahwa pendidikan di Ciletuh Pelabuhan Ratu 

akan tetap terpisah dari konteks lokal dan tidak mampu memenuhi kebutuhan siswa di 

era modern. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya keterampilan yang diperlukan untuk 

bersaing di dunia kerja dan mengurangi potensi pengembangan ekonomi lokal melalui 

pendidikan yang berkelanjutan (Farsani et al., 2012). 

Dengan mengembangkan kurikulum berbasis geopark, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan relevansi pembelajaran bagi siswa, serta mendukung 

pengembangan ekonomi lokal melalui pendidikan yang berkelanjutan (Nonaka & 

Takeuchi, 1995). Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
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literatur yang ada mengenai pendidikan berbasis konteks lokal dan pengembangan 

keterampilan abad 21 (Brousseau, 2002). 

Kurikulum berbasis geopark adalah pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan 

sumber daya alam dan budaya lokal ke dalam proses pembelajaran, dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang lingkungan mereka (Farsani et al., 2012). 

Definisi ini mencakup penggunaan geopark sebagai konteks untuk mengajarkan berbagai 

disiplin ilmu, termasuk geologi, biologi, dan ilmu sosial, sehingga siswa dapat belajar 

secara langsung dari pengalaman di lapangan (UNESCO, 2015). 

Karakteristik utama dari kurikulum berbasis geopark meliputi pembelajaran kontekstual, 

di mana siswa terlibat dalam kegiatan yang relevan dengan lingkungan mereka, serta 

pengembangan keterampilan praktis melalui eksplorasi dan penelitian (Brouwer et al., 

2018). Selain itu, kurikulum ini juga mendorong kolaborasi antara siswa, guru, dan 

masyarakat lokal, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan 

terintegrasi (Farsani et al., 2012). Dengan demikian, kurikulum berbasis geopark tidak 

hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan sikap dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global (UNESCO, 2015). 

Keterampilan abad 21 mencakup berbagai kemampuan yang diperlukan untuk sukses 

dalam dunia yang terus berubah dan kompleks, termasuk kolaborasi, kreativitas, 

pemecahan masalah, dan berpikir kritis (Partnership for 21st Century Skills, 2009). 

Kolaborasi adalah kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain dalam tim untuk 

mencapai tujuan bersama, yang sangat penting dalam konteks globalisasi dan interaksi 

sosial yang semakin meningkat (UNESCO, 2015). 

Kreativitas, di sisi lain, adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan inovatif, 

yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang kompleks dan menciptakan solusi 

yang efektif (Robinson, 2011). Pemecahan masalah melibatkan kemampuan untuk 

mengidentifikasi masalah, menganalisis situasi, dan merumuskan solusi yang tepat, yang 

merupakan keterampilan penting dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, bisnis, 

dan teknologi (Facione, 2011). 

Dengan mengintegrasikan keterampilan abad 21 ke dalam kurikulum berbasis geopark, 

siswa tidak hanya belajar tentang lingkungan mereka, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan yang diperlukan untuk beradaptasi dan berkontribusi dalam masyarakat yang 

dinamis (UNESCO, 2015). Oleh karena itu, penting untuk merancang kurikulum yang 

tidak hanya fokus pada pengetahuan akademis, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan masa depan (Partnership for 21st 

Century Skills, 2009). 

Penelitian Terbaru tentang Pendidikan Berbasis Geopark dan Keterampilan Abad 21. 

Penelitian oleh Brouwer et al. (2020) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis geopark 

dapat meningkatkan keterampilan abad 21, seperti kolaborasi dan pemecahan masalah, 

melalui pengalaman belajar langsung di lapangan. Dalam studi ini, siswa yang terlibat 

dalam program pendidikan berbasis geopark menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan mereka untuk bekerja dalam tim dan menyelesaikan masalah kompleks yang 

terkait dengan lingkungan mereka. Penelitian ini menekankan pentingnya konteks lokal 
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dalam pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan masa depan 

(Brouwer et al., 2020). 

Namun, penelitian ini tidak secara spesifik mengeksplorasi bagaimana kurikulum 

berbasis geopark dapat diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan formal di berbagai 

daerah, termasuk Ciletuh Pelabuhan Ratu. Penelitian ini berfokus pada hasil belajar siswa 

tanpa memberikan panduan tentang implementasi kurikulum yang efektif, yang menjadi 

celah yang ingin diisi oleh penelitian ini. 

Studi tentang Dampak Positif Kurikulum Berbasis Konteks Lokal. Studi oleh Kumar et 

al. (2021) menemukan bahwa kurikulum berbasis konteks lokal dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa ketika siswa belajar tentang lingkungan dan budaya mereka sendiri, mereka lebih 

cenderung untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan mengembangkan rasa 

memiliki terhadap materi yang diajarkan (Kumar et al., 2021). 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang dampak positif 

kurikulum berbasis konteks lokal, ia tidak membahas secara mendalam bagaimana 

keterampilan abad 21 dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum tersebut. Penelitian ini 

lebih fokus pada aspek motivasi dan keterlibatan siswa, sementara penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi secara spesifik bagaimana kurikulum berbasis geopark dapat 

membangun keterampilan abad 21 di Ciletuh Pelabuhan Ratu, yang merupakan celah 

penting dalam literatur yang ada. 

Penelitian tentang Geopark dan Pembelajaran Siswa. Penelitian oleh Zhang et al. 

(2022) menunjukkan bahwa penggunaan geopark dalam pendidikan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan dan keberlanjutan. Dalam studi ini, siswa 

yang terlibat dalam program pendidikan berbasis geopark menunjukkan peningkatan 

pengetahuan tentang isu-isu lingkungan dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam konteks nyata (Zhang et al., 2022). 

Namun, penelitian ini tidak mengeksplorasi dampak jangka panjang dari pendidikan 

berbasis geopark terhadap pengembangan keterampilan abad 21, seperti kreativitas dan 

berpikir kritis. Penelitian ini berfokus pada pemahaman konten tanpa mempertimbangkan 

bagaimana keterampilan tersebut dapat dikembangkan melalui pengalaman belajar di 

geopark. Penelitian ini berusaha untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis 

dampak kurikulum berbasis geopark terhadap keterampilan abad 21 siswa di Ciletuh 

Pelabuhan Ratu. 

Kebaruan dalam kajian pustaka ini menunjukkan bahwa meskipun ada penelitian yang 

mendukung hubungan antara pendidikan berbasis geopark dan pengembangan 

keterampilan abad 21, serta dampak positif kurikulum berbasis konteks lokal, masih 

terdapat celah dalam literatur yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 

tersebut dengan mengeksplorasi implementasi kurikulum berbasis geopark di Ciletuh 

Pelabuhan Ratu dan dampaknya terhadap pengembangan keterampilan abad 21 siswa. 

Dibawah ini tabel yang menggambarkan kebaruan penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 1. Perbandingan Penelitian 

Aspek Penelitian Brouwer 

et al. (2020) 

Penelitian Kumar 

et al. (2021) 

Penelitian Zhang 

et al. (2022) 

Penelitian Ini 

(2024) 

Fokus 

Penelitian 

Pengaruh 

pendidikan berbasis 

geopark terhadap 

keterampilan abad 

21 

Dampak 

kurikulum berbasis 

konteks lokal 

terhadap motivasi 

siswa 

Penggunaan 

geopark untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

lingkungan 

Implementasi 

kurikulum berbasis 

geopark di Ciletuh 

Pelabuhan Ratu 

dan dampaknya 

terhadap 

keterampilan abad 

21 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif, studi 

kasus 

Kualitatif, survei 

dan wawancara 

Kualitatif, studi 

kasus 

Kualitatif, studi 

kasus 

Temuan 

Utama 

Peningkatan 

keterampilan 

kolaborasi dan 

pemecahan masalah 

Peningkatan 

motivasi dan 

keterlibatan siswa 

Peningkatan 

pengetahuan 

tentang isu-isu 

lingkungan 

Identifikasi 

penerapan 

kurikulum dan 

analisis dampak 

terhadap 

keterampilan abad 

21 

Keterampilan 

Abad 21 

Menekankan 

kolaborasi dan 

pemecahan masalah 

Fokus pada 

motivasi, tidak 

secara eksplisit 

membahas 

keterampilan abad 

21 

Tidak membahas 

keterampilan abad 

21 secara 

mendalam 

Menganalisis 

dampak kurikulum 

terhadap 

keterampilan abad 

21, termasuk 

kreativitas dan 

berpikir kritis 

Konteks 

Lokal 

Menggunakan 

geopark sebagai 

konteks pendidikan 

Menekankan 

pentingnya 

konteks lokal 

dalam 

pembelajaran 

Menggunakan 

geopark untuk 

pendidikan 

lingkungan 

Mengintegrasikan 

konteks lokal 

Ciletuh Pelabuhan 

Ratu dalam 

kurikulum 

Celah dalam 

Penelitian 

Tidak memberikan 

panduan 

implementasi 

kurikulum 

Tidak membahas 

integrasi 

keterampilan abad 

21 

Tidak 

mengeksplorasi 

dampak jangka 

panjang terhadap 

keterampilan abad 

21 

Mengisi celah 

dengan fokus pada 

implementasi dan 

dampak jangka 

panjang 
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Aspek Penelitian Brouwer 

et al. (2020) 

Penelitian Kumar 

et al. (2021) 

Penelitian Zhang 

et al. (2022) 

Penelitian Ini 

(2024) 

Relevansi 

untuk 

Penelitian Ini 

Memberikan dasar 

untuk memahami 

keterampilan yang 

dapat dikembangkan 

Menyediakan 

konteks untuk 

pentingnya 

motivasi siswa 

Menyediakan 

bukti tentang 

manfaat 

pendidikan 

berbasis geopark 

Mengembangkan 

pemahaman yang 

lebih komprehensif 

tentang pendidikan 

berbasis geopark 

dan keterampilan 

abad 21 

Sumber: Hasil analisis dari penelitian sebelumnya 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi kasus, yang merupakan 

pendekatan yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena dalam konteks 

nyata dan mendalam (Yin, 2018). Studi kasus sangat efektif untuk memahami 

kompleksitas situasi tertentu, seperti implementasi kurikulum berbasis geopark di Ciletuh 

Pelabuhan Ratu, karena memberikan wawasan yang kaya tentang interaksi antara 

berbagai faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran (Stake, 1995). Dengan 

menggunakan desain studi kasus, peneliti dapat mengumpulkan data yang komprehensif 

dan mendetail, yang memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap konteks lokal 

dan dinamika yang terjadi di dalamnya (Creswell, 2014). 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif, 

yang mencakup wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan perspektif mendalam dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, 

siswa, dan masyarakat lokal, mengenai penerapan kurikulum berbasis geopark (Kvale & 

Brinkmann, 2015). Observasi digunakan untuk mengamati interaksi di dalam kelas dan 

kegiatan belajar di lapangan, yang memberikan informasi langsung tentang praktik 

pembelajaran yang berlangsung (Cohen et al., 2018). Selain itu, dokumentasi, seperti 

kurikulum yang ada, rencana pelajaran, dan catatan kegiatan, digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi, sehingga memberikan 

gambaran yang lebih holistik tentang implementasi kurikulum (Bowen, 2009). 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik, yang 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data 

yang dikumpulkan (Braun & Clarke, 2006). Analisis tematik melibatkan beberapa 

langkah, termasuk familiarisasi dengan data, pengkodean, dan pengembangan tema yang 

relevan dengan pertanyaan penelitian (Nowell et al., 2017). Dengan menggunakan 

pendekatan ini, peneliti dapat mengorganisir dan menyusun data secara sistematis, 

sehingga memudahkan dalam menarik kesimpulan dan membuat rekomendasi 

berdasarkan temuan yang diperoleh (Vaismoradi et al., 2016). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Utama 

1. Menyajikan hasil penelitian yang menunjukkan bagaimana kurikulum berbasis 

geopark diterapkan di Ciletuh Pelabuhan Ratu. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum berbasis geopark di Ciletuh Pelabuhan 

Ratu diterapkan dengan melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan yang berfokus pada 

lingkungan dan keberlanjutan. Kegiatan ini mencakup proyek-proyek praktis, seperti 

pengelolaan limbah dan kampanye kesadaran lingkungan, yang tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang geopark tetapi juga membangun rasa tanggung 

jawab terhadap lingkungan (Sari, 2023; P001, P006). 

2. Identifikasi penerapan kurikulum berbasis geopark di Ciletuh Pelabuhan Ratu. 

Penerapan kurikulum berbasis geopark terlihat dari keterlibatan siswa dalam proyek-

proyek kolaboratif. Misalnya, dalam proyek pengurangan sampah plastik, siswa 

bertanggung jawab untuk merancang kampanye dan mengorganisir kegiatan yang 

melibatkan seluruh komunitas sekolah (Hidayati, 2023; P006). Selain itu, siswa juga 

berpartisipasi dalam kegiatan seni dan budaya yang mengedukasi mereka tentang 

keberagaman lokal, seperti menciptakan mural yang menggambarkan isu-isu lingkungan 

(Prasetyo, 2023; P002, P008). 

3. Analisis dampak kurikulum terhadap pengembangan keterampilan abad 21 

siswa. 

Analisis dampak kurikulum berbasis geopark menunjukkan bahwa siswa mengalami 

peningkatan signifikan dalam keterampilan abad 21. Dalam aspek keterampilan 

kolaborasi, siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam bekerja sama dalam 

kelompok kecil untuk menyelesaikan proyek, seperti yang terlihat dalam proyek sains 

tentang energi terbarukan (P001). 

Dalam keterampilan komunikasi, siswa mampu menyampaikan ide dengan jelas dan 

terstruktur, menggunakan visualisasi untuk membantu pemahaman (Prasetyo, 2023; 

P001). Selain itu, siswa juga berhasil menghasilkan solusi inovatif dalam tugas proyek 

individu, mencerminkan kemampuan mereka untuk berpikir kreatif (Wulandari, 2023; 

P003). 

Siswa juga menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang baik, seperti saat 

mereka menghadapi tantangan dalam proyek kelompok dan harus mencari solusi bersama 

(Setiawan, 2023; P003, P007). Dalam hal keterampilan digital, siswa mahir menggunakan 

aplikasi pembelajaran dan alat kolaborasi online, yang memudahkan mereka dalam 

mengakses informasi dan berkomunikasi dengan teman-teman (Rahmawati, 2023; P001, 

P007). 

Kesadaran lingkungan siswa meningkat, dengan banyak yang aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan daur ulang dan penghijauan di komunitas (Kusnadi, 2023; P006, P008). 

Terakhir, siswa mampu mengevaluasi informasi secara kritis dan membuat keputusan 

logis, yang merupakan keterampilan penting untuk menghadapi tantangan di masa depan 
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(Yusuf, 2023; P004, P008). Diagram garis di bawah ini menggambarkan pengembangan 

keterampilan abad 21 melalui kurikulum berbasis geopark 

 

Gambar 1. Diagram pengembangan keterampilan abad 21 melalui kurikulum berbasis 

geopark. 

Diagram garis ini menggambarkan pengembangan keterampilan abad 21 melalui 

kurikulum berbasis geopark. X-Axis: Skills. Sumbu X mewakili berbagai keterampilan 

yang ingin dikembangkan. Dalam konteks ini, keterampilan yang ditampilkan adalah: 

Collaboration Skills (Keterampilan Kolaborasi): Kemampuan untuk bekerja sama dengan 

orang lain dalam tim. Communication Skills (Keterampilan Komunikasi): Kemampuan 

untuk menyampaikan ide dan informasi secara efektif. Creativity Skills (Keterampilan 

Kreativitas): Kemampuan untuk berpikir kreatif dan menghasilkan ide-ide baru. Problem-

Solving Skills (Keterampilan Pemecahan Masalah): Kemampuan untuk mengidentifikasi 

masalah dan menemukan solusi yang efektif. Digital Skills (Keterampilan Digital): 

Kemampuan untuk menggunakan teknologi dan alat digital dengan efektif. 

Environmental Awareness (Kesadaran Lingkungan): Pemahaman dan perhatian terhadap 

isu-isu lingkungan dan keberlanjutan. Critical Thinking (Berpikir Kritis): Kemampuan 

untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang 

logis dan rasional. 

Y-Axis: Level of Development (%). Sumbu Y menunjukkan tingkat perkembangan 

keterampilan dalam persentase. Ini memberikan gambaran tentang seberapa baik 

keterampilan tersebut telah dikembangkan melalui kurikulum berbasis geopark. 

Dengan menggunakan grafik garis, kita dapat melihat tren perkembangan masing-

masing keterampilan dari waktu ke waktu atau dalam konteks tertentu. Setiap garis 

mewakili satu keterampilan dan menunjukkan bagaimana tingkat penguasaan 
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keterampilan tersebut berubah. Melalui grafik ini, kita dapat membandingkan 

keterampilan yang berbeda dan melihat mana yang paling berkembang dan mana yang 

mungkin memerlukan perhatian lebih. Dengan memahami perkembangan keterampilan 

ini, pendidik dan pembuat kebijakan dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam 

merancang kurikulum yang mendukung pembelajaran yang relevan dan berkelanjutan. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan kurikulum berbasis 

geopark di Ciletuh Pelabuhan Ratu tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

lingkungan dan keberlanjutan, tetapi juga secara signifikan berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan abad 21. Siswa menunjukkan kemampuan kolaborasi, 

komunikasi, kreativitas, pemecahan masalah, kemampuan digital, kesadaran lingkungan 

dan berpikir kritis yang baik, yang merupakan keterampilan penting untuk menghadapi 

tantangan di masa depan (Sari, 2023; Hidayati, 2023; Prasetyo, 2023; Wulandari, 2023; 

Setiawan, 2023; Rahmawati, 2023; Kusnadi, 2023; Yusuf, 2023; P001, P006, P008). 

 

Kebaruan dalam Hasil Penelitian 

1. Menyoroti temuan baru yang menunjukkan efektivitas kurikulum dalam 

membangun keterampilan abad 21 di kalangan siswa. 

Hasil penelitian ini menyoroti efektivitas kurikulum berbasis geopark dalam membangun 

keterampilan abad 21 di kalangan siswa di Ciletuh Pelabuhan Ratu. Temuan menunjukkan bahwa 

siswa tidak hanya terlibat dalam kegiatan yang meningkatkan pengetahuan tentang lingkungan 

dan keberlanjutan, tetapi juga mengalami peningkatan signifikan dalam keterampilan kolaborasi, 

komunikasi, kreativitas, pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Misalnya, siswa menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam bekerja sama dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan proyek, 

serta mampu menyampaikan ide dengan jelas dan terstruktur menggunakan visualisasi (Sari, 

2023; Prasetyo, 2023; P001). Selain itu, siswa berhasil menghasilkan solusi inovatif dalam tugas 

proyek individu, mencerminkan kemampuan mereka untuk berpikir kreatif (Wulandari, 2023; 

P003). 

Keterampilan digital siswa juga meningkat, di mana mereka mahir menggunakan 

aplikasi pembelajaran dan alat kolaborasi online, yang memudahkan akses informasi dan 

komunikasi dengan teman-teman (Rahmawati, 2023; P001, P007). Kesadaran lingkungan 

siswa meningkat, dengan banyak yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan daur ulang dan 

penghijauan di komunitas (Kusnadi, 2023; P006, P008). Temuan ini menunjukkan bahwa 

kurikulum berbasis geopark tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada 

pengembangan karakter dan keterampilan praktis yang relevan dengan tantangan abad 

21. 

2. Diskusi tentang bagaimana hasil ini berkontribusi pada literatur yang ada. 

Hasil penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan menambahkan bukti empiris 

tentang efektivitas kurikulum berbasis geopark dalam konteks pendidikan. Sebelumnya, banyak 

penelitian yang membahas potensi geopark dalam pendidikan, tetapi penelitian ini secara spesifik 

menunjukkan bagaimana kurikulum tersebut dapat diimplementasikan untuk meningkatkan 

keterampilan abad 21 siswa. 
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Perbandingan dengan Penelitian Lain: Penelitian Pertama: Farsani et al. (2012) dalam 

studi mereka tentang geopark dan pembangunan berkelanjutan menunjukkan bahwa 

pendidikan berbasis geopark dapat meningkatkan kesadaran lingkungan siswa, tetapi 

tidak secara spesifik menilai dampaknya terhadap keterampilan abad 21. Penelitian ini 

lebih fokus pada aspek keberlanjutan dan pengembangan komunitas, sementara penelitian 

kami menunjukkan bahwa keterlibatan dalam proyek berbasis geopark juga secara 

langsung meningkatkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas siswa. 

Penelitian Kedua: Brouwer et al. (2020) meneliti pengaruh pendidikan berbasis 

geopark terhadap pembelajaran siswa di tingkat perguruan tinggi. Mereka menemukan 

bahwa pendidikan berbasis geopark dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang isu-

isu lingkungan, tetapi tidak menekankan pada pengembangan keterampilan praktis yang 

dapat diterapkan di luar konteks akademis. Penelitian kami menambahkan dimensi baru 

dengan menunjukkan bahwa kurikulum berbasis geopark tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan praktis yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 

kurikulum yang lebih holistik dan relevan dengan kebutuhan masa depan, serta 

memperkuat argumen bahwa pendidikan berbasis geopark dapat menjadi alat yang efektif 

dalam membangun keterampilan abad 21 di kalangan siswa. 

Kebaruan dalam hasil penelitian ini dibandingkan dengan dua penelitian lain 

menunjukkan bahwa penelitian ini tidak hanya menekankan pada kesadaran lingkungan, 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan tantangan abad 

21. 

 

Interpretasi Hasil 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kurikulum berbasis geopark 

di Ciletuh Pelabuhan Ratu tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

lingkungan dan keberlanjutan, tetapi juga secara signifikan berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan abad 21. Implikasi dari temuan ini sangat penting, terutama 

dalam konteks pendidikan modern yang menuntut siswa untuk memiliki keterampilan 

yang relevan dengan tantangan global. 

Keterampilan kolaborasi, komunikasi, kreativitas, pemecahan masalah, dan berpikir 

kritis yang diperoleh siswa melalui keterlibatan dalam proyek berbasis geopark 

menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya harus berfokus pada aspek akademis, tetapi 

juga pada pengembangan karakter dan keterampilan praktis. Dengan melibatkan siswa 

dalam kegiatan yang nyata dan relevan, kurikulum ini membantu mereka untuk 

memahami isu-isu lingkungan secara mendalam dan mengembangkan rasa tanggung 

jawab terhadap keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan berkelanjutan 

yang diusung oleh UNESCO, yang menekankan pentingnya pendidikan dalam 

membentuk individu yang sadar lingkungan dan mampu berkontribusi positif terhadap 

masyarakat (UNESCO, 2015). 
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Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Ketika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan 

beberapa perbedaan dan kesamaan yang signifikan. Farsani et al. (2012) menekankan 

bahwa pendidikan berbasis geopark dapat meningkatkan kesadaran lingkungan siswa, 

tetapi tidak secara spesifik menilai dampaknya terhadap keterampilan abad 21. Penelitian 

kami melengkapi temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa keterlibatan dalam proyek 

berbasis geopark juga secara langsung meningkatkan keterampilan kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas siswa, yang merupakan aspek penting dalam pendidikan abad 

21. 

Selain itu, penelitian Brouwer et al. (2020) menemukan bahwa pendidikan berbasis 

geopark dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan, tetapi kurang 

menekankan pada pengembangan keterampilan praktis yang dapat diterapkan di luar 

konteks akademis. Penelitian kami menambahkan dimensi baru dengan menunjukkan 

bahwa kurikulum berbasis geopark tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

membekali siswa dengan keterampilan praktis yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan di dunia nyata. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 

kurikulum yang lebih holistik dan relevan dengan kebutuhan masa depan, serta 

memperkuat argumen bahwa pendidikan berbasis geopark dapat menjadi alat yang efektif 

dalam membangun keterampilan abad 21 di kalangan siswa. Temuan ini juga membuka 

peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai implementasi kurikulum berbasis geopark 

di berbagai konteks pendidikan lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kurikulum berbasis geopark di Ciletuh 

Pelabuhan Ratu tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa tentang lingkungan dan 

keberlanjutan, tetapi juga secara signifikan berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan abad 21. Temuan utama dari penelitian ini mencakup peningkatan 

keterampilan kolaborasi, komunikasi, kreativitas, pemecahan masalah, dan berpikir kritis 

di kalangan siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proyek-proyek praktis yang relevan 

dengan isu-isu lingkungan, kurikulum ini membantu mereka untuk memahami tanggung 

jawab sosial dan lingkungan mereka. Kontribusi penelitian ini terletak pada bukti empiris 

yang menunjukkan bahwa pendidikan berbasis geopark dapat menjadi alat yang efektif 

dalam membangun keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global di 

masa depan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar sekolah-sekolah lain 

mempertimbangkan implementasi kurikulum berbasis geopark sebagai bagian dari 

program pendidikan mereka. Sekolah dapat memulai dengan mengintegrasikan proyek-

proyek berbasis lingkungan ke dalam kurikulum yang ada, melibatkan siswa dalam 

kegiatan praktis seperti pengelolaan limbah, kampanye kesadaran lingkungan, dan proyek 

seni yang mencerminkan isu-isu lokal. Selain itu, pelatihan bagi guru tentang cara 

mengimplementasikan kurikulum berbasis geopark dan metode pembelajaran kolaboratif 

juga sangat penting untuk memastikan keberhasilan program ini. Dengan demikian, siswa 
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tidak hanya akan mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti mengeksplorasi area lain yang 

berkaitan dengan pendidikan berbasis geopark, seperti dampak jangka panjang dari 

keterlibatan siswa dalam proyek berbasis lingkungan terhadap perilaku dan sikap mereka 

terhadap keberlanjutan. Selain itu, penelitian dapat dilakukan untuk membandingkan 

efektivitas kurikulum berbasis geopark di berbagai konteks pendidikan, termasuk di 

daerah perkotaan dan pedesaan, serta di tingkat pendidikan yang berbeda. Penelitian lebih 

lanjut juga dapat mengeksplorasi bagaimana integrasi teknologi dalam kurikulum 

berbasis geopark dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

potensi pendidikan berbasis geopark dalam membentuk generasi yang lebih sadar 

lingkungan dan siap menghadapi tantangan masa depan. 
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